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ABSTRAK 

Rizi Maiyenti: 2009/13274. Rekrutmen Calon Anggota Legislatif Partai Nasdem 
sebagai Suatu Partai Baru di Indonesia (Kasus Partai Nasdem 
Sumbar)  

Rekrutmen calon anggota legislatif pada dasarnya merupakan 
penyeleksian orang-orang untuk dapat mengisi jabatan-jabatan legislatif yang 
dilakukan oleh partai politik. Latar belakang penulis dalam melakukan penelitian 
ini yaitu karena adanya pandangan bahwa adanya pendekatan asal comot terhadap 
kandidat (calon anggota legislatif) yang dilakukan oleh partai politik. Kemudian 
sebagai suatu-satunya partai baru yang ikut pemilu 2014, tentunya ada cara 
khusus yang digunakan oleh partai NasDem dalam merekrut anggota khususnya 
dalam merekrut calon anggota legislatifya. Dari latar belakang tersebut maka 
penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang rekrutmen calon anggota 
legislatif yang dilakukan oleh partai NasDem, dengan rumusan penelitian, yaitu: 
(1) bagaimana pelaksanaan rekutmen calon anggota legislatif  yang dilakukan 
oleh partai NasDem, (2) bagaimana kriteria-kriteria caleg yang pertimbangkan 
oleh partai NasDem dalam merekrut calon anggota legislatifnya, (3) apa saja 
kendala-kendala yang dihadapi partai NasDem dalam merekrut calon anggota 
legislatif. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif. Penentuan informan dalam penelitian ini memakai 
teknik purpossive sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder 
yang dikumpulkan dengan wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data 
dilakukan melalui teknik ketekunan pengamatan, triangulasi dan member check. 
Kemudian data dianalisis dengan cara seleksi dan reduksi data, klasifikasi data, 
interpretasi data dan kesimpulan dari data yang diperoleh selama penelitian. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan rekrutmen calon 
anggota legislatif partai NasDem dilakukan dengan cara terbuka, langsung dan 
formal. Dimulai dari tingkat DPD, kemudian DPW dan ditetapkan di DPP partai 
NasDem. Faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh partai NasDem diantaranya 
adalah faktor kedudukan di dalam partai, faktor ekonomi atau finansial caleg, 
kemudian faktor tingkat pendidikan dan pengalaman organisasinya. Ada 
persyaratan khusus yang harus dipenuhi oleh setiap caleg yaitu merekrut anggota 
sebanyak-banyaknya sampai pada batas yang ditentukan. Program ini dinamakan 
oleh partai NasDem dengan program O250. Setelah caleg ditetapkan, nama-nama 
caleg tersebut diserahkan ke KPU provinsi SUMBAR untuk diseleksi berdasarkan 
peraturan KPU dan ditetapkan sebagai caleg peserta pemilu. Kendala-kendala 
yang dihadapi partai NasDem dalam proses perekrutan caleg ini berbeda-beda 
disetiap daerah pemilihan, diantaranya tidak mencukupinya kuota keterwakilan 
perempuan, terkendala dalam penempatan wilayah pemilihan bagi caleg, dan 
adanya kendala dalam proses sosialisasi sesama caleg. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Semenjak berkembangnya reformasi politik yang menciptakan partisipasi 

masyarakat Indonesia, maka partai politik menjadi bagian penting dari sistem 

politik Indonesia saat ini. Partai politik menjadi suatu asosiasi politik yang 

mengaktifkan, memobilisasi masyarakat, mewakili kepentingan tertentu dan 

melakukan pengkaderan yang kemudian melahirkan pemimpin. Dengan demikian 

partai politik merupakan salah satu instrument penting untuk memobilisasi 

masyarakat ke dalam kekuasaan Negara. Hal ini berarti parpol pada dasarnya 

adalah alat untuk memperoleh kekuasaan dan untuk menjalankan pemerintahan. 

  Kehadiran suatu partai politik dapat dilihat dari kemampuan partai 

tersebut melaksanakan fungsinya. Salah satu fungsi yang terpenting yang dimiliki 

partai politik adalah fungsi rekrutmen politik. Rekrutmen  politik pada dasarnya 

merupakan proses penyeleksian individu untuk dapat mengisi jabatan-jabatan 

politik pemerintah (dalam Suryanef, 2005:26). Sedangkan menurut Cholisin 

(2007: 113), rekrutmen politik adalah seleksi dan pengangkatan seseorang atau 

kelompok untuk melaksanakan sejumlah peran dalam sistem politik pada 

umumnya dan pemerintahan pada khususnya. Pakar politik Ramlan Surbakti, 

mengungkapkan bahwa rekrutmen politik mencakup pemilihan, seleksi, dan 

pengangkatan seseorang atau sekelompok orang untuk melaksanakan sejumlah 

peranan dalam sistem politik pada umumnya dan pemerintah pada khususnya. 

Untuk itu partai politik memiliki cara tersendiri dalam melakukan pengrekrutan 



2 

 

 

terutama dalam pelaksanaan sistem dan prosedural pengrekrutan yang dilakukan 

partai politik tersebut. Tak hanya itu proses rekrutmen juga merupakan fungsi 

mencari dan mengajak orang-orang yang memiliki kemampuan untuk turut aktif 

dalam kegiatan politik, yaitu dengan cara menempuh berbagai proses penjaringan. 

  Salah satu bentuk rekrutmen politik adalah rekrutmen calon anggota 

legislatif. Dimana rekrutmen ini pada dasarnya merupakan penyeleksian orang-

orang untuk dapat mengisi jabatan-jabatan legislatif yang dilakukan oleh partai 

politik. Menurut Arbi Sanit (2012:29), untuk mengorganisasikan masa yang luas, 

maka setiap partai berusaha menarik atau membentuk berbagai organisasi masa 

yang didasarkan kepada fungsi kehidupan di dalam masyarakat. Menurut 

Duverger (dalam Sanit, 2012:40), sistem organisasi parpol di Indonesia 

merupakan gabungan antara keanggotaan langsung dengan keanggotaan tidak 

langsung. Pada sistem langsung, partai mempergunakan ranting-ranting sebagai 

unit organisasi yang terkecil untuk memelihara hubungan antara anggota dengan 

partai. Disamping itu dikenal pula sistem organisasi tidak langsung berupa 

organisasi masa (ORMAS) yang menghimpun sekelompok orang di dalam batas 

suatu kepentingan tertentu. 

Adapun permasalahan yang sering terjadi dalam proses pengrekrutan 

calon anggota legislatif saat ini adalah partai politik sering mengrekrut orang-

orang yang banyak telah dikenal oleh masyarakat, yang memiliki basis masa, dan 

yang berpengaruh. Partai politik sering menerapkan pendekatan asal comot 

tehadap kandidat atau calon anggota legislatif yang akan di usung dalam pemilu 
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legislatif. Orang-orang yang dianggap berpengaruh dalam masyarakat dicalonkan 

untuk jabatan tertentu. Sebagai contoh para artis yang sudah dikenal oleh 

masyarakat banyak direkrut menjadi anggota partai. Padahal sesungguhnya 

melalui proses rekrutmen inilah partai politik mempersiapkan calon pemimpin 

baik untuk tingkat lokal maupun tingkat nasional. Oleh karena itu proses 

rekrutmen ini merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.  

 Menurut Guru Besar Fakultas Ilmu Politik dan Sosial Universitas 

Indonesia Chusnul Mar’iyah yang juga mantan anggota KPU menilai, saat ini 

kondisi kepartaian dengan segala macam calon yang ditawarkan adalah bentuk 

pragmatis. Partai tidak lagi bicara ideologi yang dibawa oleh calon dan memiliki 

kesamaan dengan partai yang mengusungnya. Kondisi partai kita saat ini sudah 

pragmatis dan hanya mementingkan materialisme saja. (http://partai-

politik.net/pengamat-politik/artis-mendadak-caleg-merebut-hati-pemilih-dengan-

instan.html). Sedangkan menurut Ketua DPR Marzuki Alie mengatakan (dalam 

REPUBLIKA.CO.ID), rekrutmen kader partai politik perlu diperbaiki karena 

kualitas politisi di DPR akan sangat ditentukan oleh proses pengaderan di partai. 

Menurut Marzuki, ada persoalan dalam rekrutmen kader partai politik (parpol) 

yang menyebabkan kinerja DPR saat ini menjadi lemah. Kelemahan ini harus 

diperbaiki agar kualitas DPR mendatang juga bisa lebih baik. 

(http://www.republika.co.id/berita/nasional/politik/11/05/24/llnth3-marzuki-alie-

kinerja-dpr-buruk-perbaiki-rekrutmen-kader-parpol-solusinya). 
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  Partai politik peserta pemilu legislatif tahun 2014 ini memiliki tantangan 

yang berat karena berdasarkan UU nomor 2 tahun 2011 tentang  partai politik 

sebagai hasil revisi dan perubahan atas UU nomor 2 tahun 2008 tertulis bahwa 

partai politik harus lulus tahap verifikasi partai politik sebagai badan hukum oleh 

Kemenhum dan HAM. Kemudian apabila lolos verifikasi sebagai badan hukum, 

maka akan dilakukan verifikasi ulang sebagai peserta pemilu oleh KPU, karena 

lolos sebagai partai politik yang berbadan hukum belum tentu lolos sebagai 

peserta pemilu. 

  Komisi Pemilihan Umum telah menetapkan sebanyak 12 partai politik 

yang menjadi peserta pemilihan umum tahun 2014. Hal itu tercantum dalam surat 

Keputusan KPU Nomor 05/KPTS/KPU tahun 2013 tentang penetapan parpol 

peserta pemilu 2014. Salah satu partai politik yang lolos tahap verifikasi tersebut 

adalah partai NasDem. Partai NasDem adalah salah satu dari beberapa partai baru 

lainnya yang lolos sebagai partai peserta pemilu 2014. Partai NasDem adalah 

gerakan perubahan yang berikhtiar menggalang seluruh warga Negara dari 

beragam lapisan dan golongan untuk merestorasi Indonesia. Partai NasDem tidak 

hanya bertumpu dan berpusat di Jakarta, malainkan gerakan perubahan yang titik-

titik sumbunya terpencar di seluruh penjuru Indonesia. 

  Sebagai suatu partai baru tentunya partai NasDem telah mempunyai 

persiapan yang matang untuk mencalonkan diri sebagai peserta pemilu 2014. 

Salah satu fungsi partai politik yang telah terlaksana adalah fungsi rekrutmen. 

Berdasarkan informasi awal yang penulis dapatkan dari Bapak Mahardi Efendi 

selaku sekretaris Dewan Pimpinan Wilayah partai NasDem di Sumatra Barat, 
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mengatakan bahwa partai NasDem merupakan partai yang pertama kali lulus dari 

tahap verifikasi partai. Untuk wilayah SUMBAR, syarat dari jumlah anggota 

partai yang harus dipenuhi adalah 50.000 (lima puluh ribu) anggota. Sementara 

partai NasDem mampu memenuhi syarat tersebut bahkan melebihi syarat yang 

diinginkan karena partai NasDem mempunyai seratus lima puluh ribu anggota 

untuk wilayah SUMBAR.  

 Sementara itu berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari bapak 

Yosmeri selaku Ketua Badan Pemenangan Pemilu Partai NasDem SUMBAR, 

mengatakan bahwa jumlah anggota partai NasDem sampai bulan Oktober 2013 

sudah mencapai tiga ratus ribu anggota. Target anggota partai NasDem untuk 

daerah sumbar adalah 500.000 (lima ratus ribu) anggota. Keanggotaan partai 

NasDem terdiri atas tiga kelompok, yaitu kader platinum, kader inti dan anggota 

biasa. Setiap anggota partai NasDem terregister yang dibuktikan dengan kartu 

anggota. Untuk kader inti dan kader platinum, kartu anggotanya mempunyai 

password. 

 Dalam BeritaSatu.com (2013) menyebutkan bahwa partai NasDem 

mempersiapkan 8.000 nama caleg untuk DPR, DPRD provinsi dan DPRD 

kabupaten/kota, dengan rekrutmen berpola talent scouting. Menurut Ketua Badan 

Pemenangan Pemilu (Bappilu) Partai NasDem, Ferry Mursyidan Baldan  (dalam 

beritasatu.com, 2013) mengatakan, "Kita melamar caleg 50 persen politikus baru. 

Sisanya, paling tidak 50 persen lebih yang jadi anggota legislatif yang lama," 

partainya tidak akan main-main dalam rekrutmen calon anggota lembaga legislatif 

(caleg) dalam pertarungan Pemilu 2014. Selain menargetkan caleg baru, NasDem 
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berencana menggaet setengah calegnya dari anggota parlemen. 

(http://www.beritasatu.com/politik/93679‐NasDem‐akan‐rekrut‐50‐persen 

politikus‐baru.html).   

 Calon  anggota legislatif yang direkrut diharapkan mampu melaksanakan 

tugas-tugasnya sebagai anggota legislatif yang mampu mewakili rakyat dan 

mampu melaksanakan fungsi lembaga legislatif ke depan. Untuk  menghadirkan 

caleg yang berkualitas tentunya partai NasDem dengan pola rekrutmen talent 

scouting memiliki indikator-indikator tertentu yang dipertimbangkan terhadap 

caleg. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

mengenai partai NasDem dalam hal rekrutmen calon anggota legislatif dengan 

judul penelitian: “Rekrutmen Calon Anggota Legislatif Partai NasDem 

sebagai Suatu Partai Baru di Indonesia (Kasus Partai NasDem SUMBAR)”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis membatasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme rekutmen calon anggota legislatif  yang dilakukan 

oleh partai NasDem? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi partai NasDem dalam merekrut 

calon anggota legislatif? 
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C. Tujuan penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulisan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.Mendeskripsikan bagaimana mekanisme rekutmen calon anggota legislatif  

yang dilakukan oleh partai NasDem.  

2.Mendeskripsikan kendala-kendala apa saja yang dihadapi partai NasDem 

dalam merekrut calon anggota legislatif. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

Untuk pengembangan konsep ilmu pengetahuan dalam ilmu politik 

terutama yang terkait dalam proses rekrutmen calon anggota legislatif 

yang dilakukan oleh partai politik. 

2. Praktis  

a. Bagi partai politik 

Sebagai bahan masukan bagi partai Nasional Demokrat (NasDem) 

wilayah SUMBAR supaya dapat menerapkan proses rekrutmen calon 

anggota legislatif yang telah ada menjadi lebih baik. 

b. Bagi penulis 

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan rekrutmen calon anggota 

legislatif yang dilakukan oleh partai NasDem sebagai suatu partai 

baru di Indonesia khususnya untuk wilayah SUMBAR. 
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c. Bagi masyarakat 

Agar masyarakat yang ingin ikut berpartisipasi sebagai calon 

anggota legislatif partai NasDem mengetahui bagaimana kualifikasi 

calon anggota legislatif  yang dibutuhkan partai. 

d. Bagi pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan oleh pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan sehingga tercapainya demokrasi politik dalam arti 

sesungguhnya. 

3. Akademis 

Sebagai prasyarat dalam meraih gelar sarjana (S1) dalam program studi 

pendidikan kewarganegaraan jurusan ilmu sosoal politik, fakultas ilmu 

sosial Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


